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BAB V  
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan temuan di lapangan, masih terdapat banyaknya 

kondisi kendaraan dan peralatan Ground Support Equipment (GSE) yang belum 

memenuhi standar kelayakan sesuai dengan regulasi yang ada dikarenakan 

masih kurangnya pemeliharaan yang dilakukan oleh pihak ground handling, hal 

ini dapat menimbulkan potensi bahaya pada saat ground handling melakukan 

pelayanan penerbangan. 

Kurangnya pemeliharaan terhadap GSE disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu  

dikarenakan belum adanya Standard Operating Procedure (SOP) khusus 

mengenai pemeliharaan rutin GSE. Hal ini berdampak pada inkonsistensi 

pelaksanaan perawatan dan tingginya risiko kerusakan peralatan. Selain itu 

berbagai faktor lain seperti belum adanya program pemeliharaan rutin. 

kurangnya personel Ground Handling turut berdampak buruk pada 

pemeliharaan, di mana beban kerja yang tinggi mengakibatkan terabaikannya 

aspek inspeksi dan pemeliharaan harian. Keterbatasan jumlah GSE dan 

ketiadaan pedoman resmi dan keterbatasan SDM menyebabkan Ground Support 

Equipment tidak mendapatkan perawatan secara rutin dan berkala, sehingga sulit 

untuk menjamin bahwa peralatan selalu berada dalam kondisi serviceable dan 

sesuai dengan standar keselamatan serta efisiensi operasional yang ditetapkan 

oleh regulator dan industri penerbangan. 

Jika pemeliharaan tidak dilakukan secara konsisten, GSE memiliki potensi besar 

untuk mengalami kerusakan mendadak yang dapat menghambat kelancaran 

operasional serta menimbulkan dampak kerugian baik secara finansial maupun 

terhadap reputasi Perusahaan Ground Handling. Oleh karena itu, dengan 

dukungan sumber daya manusia yang mencukupi serta penerapan manajemen 

perawatan GSE yang terorganisir dan disiplin, operasional darat di bandara dapat 

terlaksana dengan lebih efisien, aman, dan sesuai dengan standar yang berlaku.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah 

dijabarkan mengenai kajian pemeliharaan Ground Support Equipment untuk 

meningkatkan pelayanan Ground Handling di bandar udara Adi Soemarmo, 

maka penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi 

masukan positif dan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Saran untuk Pengelola Bandar Udara 

a. Pengelola bandara perlu mendorong setiap penyedia layanan Ground 

Handling untuk memiliki Standard Operating Procedure (SOP) 

khusus pemeliharaan GSE, yang mencakup inspeksi harian, perawatan 

berkala, prosedur pelaporan kerusakan, serta mekanisme penarikan alat 

yang tidak layak pakai. 

b. Pengelola bandara dapat bekerja sama dengan regulator atau lembaga 

pelatihan untuk memfasilitasi program sertifikasi dan pelatihan teknis 

bagi teknisi dan operator GSE guna meningkatkan kompetensi dan 

kesadaran akan pentingnya pemeliharaan. 

c. Mewajibkan setiap Perusahaan Ground Handling di bawah otoritas 

bandara menyampaikan laporan kondisi GSE secara berkala sebagai 

bagian dari persyaratan operasional, termasuk data perawatan dan 

perbaikan yang telah dilakukan. 

2. Saran untuk Pihak Ground Handling 

a. Segera Menyusun SOP Khusus Pemeliharaan GSE yang mengatur 

prosedur inspeksi harian, perawatan berkala, pencatatan kerusakan, dan 

mekanisme penanganan alat yang tidak layak pakai (unserviceable). 

b. Jadwal pemeliharaan rutin harus ditetapkan secara ketat dan dijalankan 

tanpa penundaan untuk setiap unit GSE, guna mencegah kerusakan 

mendadak yang dapat mengganggu operasional. 

c. Untuk menjamin kelancaran operasional, sebaiknya tersedia GSE 

cadangan untuk setiap jenis alat guna menghindari keterlambatan saat 

alat utama mengalami kerusakan. 
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d. Pihak Ground Handling harus menjalin komunikasi dan pelaporan 

aktif kepada otoritas bandara mengenai kondisi GSE sebagai bagian 

dari keselamatan dan pengawasan apron. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan pentingnya pemeliharaan GSE dalam mendukung 

kualitas layanan. 

b. Diperlukan kajian lebih lanjut guna mengeksplorasi lebih dalam 

variabel-variabel yang mempengaruhi proses pemeliharaan GSE. 

c. Dengan mengimplementasikan saran-saran tersebut, diharapkan 

pemenuhan standar Ground Support Equipment (GSE) dapat lebih 

diperhatikan dan dilakukan pemeliharaan secara maksimal dari pihak 

yang bertanggung jawab sehingga dapat menjami keselamatan dan 

keamanan serta kelancaran pelayanan jasa kepada penumpang. 
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